
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan tentang Proses Pembelajaran Ensambel 

Gesek Dwipantara Di Malang Jawa Timur, maka diambil kesimpulan : 

1. Dengan adanya Proses Pembelajaran Ensambel Gesek ini, bertujuan 

sebagai salah satu bentuk wadah mengaplikasikan dari pembelajaran 

Instrumen Individu dan untuk melatih kemampuan bermain secara 

ansembel, serta melatih kerja sama antar peserta didik baik secara 

musikal maupun non musikal. Serta bertujuan untuk memotivasi 

peserta didik dan pengembangan kreativitas dengan tujuan mendidik 

dan membimbing siswa-siswa untuk meningkatkan ketrampilan dalam 

bermain musik serta sarana pembentukan karakter siswa yang 

meliputi: kekompakkan, kedisiplinan, kebersamaan, dan kerjasama. 

2. Pembelajaran Ansembel gesek di Dwipantara adalah menggunakan 

pendekatan Suzuki, karena sesuai dengan pembelajaran di Dwipantara 

sehingga sangat membantu dalam mencapai tujuan sekolah. Metode 

yang digunakan dalam proses ini adalah dengan menggunakan metode 

ceramah, demonstrasi, tanya jawab, drilling, mencatat dan 

menggunakan iringan Pencapaian ini adalah murid lebih cepat 

membaca notasi, ritme, dan mengerti variasi teknik. 
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3. Hambatan dari faktor siswa yaitu Murid jarang mempelajari materi 

yang sudah disampaikan di sekolah, karena banyaknya tugas dan 

materi pelajaran lain serta pelajaran tambahan di sekolah. 

Dikarenakan kegiatan Dwipantara bukan kegiatan utama sehingga 

sering terjadi waktu meraka terbentur oleh kegiatan – kegiatan yang 

lebih prioritas antara lain kegiatan sekolah atau kuliah. Sedangkan dari 

segi repetoar yaitu kemampuan siswa Dwipantara memiliki 

kemampuan berbeda – beda, hal ini sangat mempengaruhi proses 

pembahasan dan pembelajaran sebuah repertoar dari segi waktu dan 

juga pembahasan dari repertoar itu sendiri. Dan untuk pendukung 

pembelajaran dibagi menjadi 2 (dua) yaitu Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal yang 

mendukung pembelajaran ini biasanya timbul dari dalam diri sendiri 

yaitu dengan cara memotivasi diri sendiri. Faktor eksternal adalah 

faktor yang ada diluar diri murid itu sendiri. Banyak lingkungan 

sekitar yang dapat mendukung murid, keluarga misalnya. Murid akan 

lebih maju ketika mendapat dukungan dari pihak keluarga. 

 

B. Saran  

Pembelajaran musik gesek membutuhkan ketekunan berlatih agar 

dapat mencapai suatu target yang diinginkan, karena tanpa adanya latihan 

yang tekun sangat sulit untuk mencapai target tersebut. Oleh karena itu 

disarankan agar murid lebih giat dalam mempelajari materi yang telah 
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diberikan, sedangkan untuk pengajar agar lebih kreatif dalam mengajar 

dan memberikan semangat untuk murid agar latihan dengan tekun. 

Adapun untuk Dwipantara mengadakan evaluasi dengan para murid secara 

rutin agar dapat mengetahui perkembangan siswa dan kendala – kendala 

yang dialami dalam melakukan pembelajaran. Diperlukan juga saran untuk 

cara penulisan tugas akhir ini supaya pada tulisan selanjutnya bisa lebih 

baik lagi. 
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